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ABSTRACT

The aim of this research are: 1) to evaluate carrier media combinations which are
effectivly for bacteria endofitic inocultation, and 2) to evaluate the bacteria endofitic
inoculant with some carrier media for growth promoting and N absorbstion of swamp rice.
The first step of this research was a field survey for determination swamp soil sampling
that would be used as plant media. The soil sampling was collected from swamp area at
field research of Agriculture Faculty Sriwijaya University. Soil analysis was done as
addition data. The research used random completely design consisting of six media
combinations with three replications. The media were 1) control (P0), 2) LGI liquid media
(Pl), 3) rough zeolite (P2), 4). refined zeolite (P3), 5) peat (P4), 6) rice straw compos
(P5). Result of research showed that: 1) the different bacteria carrier media effected
significantly on all parameters. However the Least Significant different test showed that
the significantly difference only with control treatment but there was no difference among
the other treatments, and 2) composted rice straw media produce the best rice growth
parameters.
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PENDAHULUAN

Lahan rawa lebakdi Sumatera Selatan cukup luas, yaitu 1,1 juta hektar,

yang sudah dimanfaatkan untuk budidaya tanaman padi seluas 288.637 ha

(Bappeda, 2005). Untuk mendukung upaya pemerintah dalam mewujudkan

Sumatera Selatan sebagai lumbung pangan perlu dikembangkan teknologi

peningkatan produktivitas lahan rawa lebak.

Peningkatan produksi pada lahan marginal dengan penerapan teknologi

yang sesuai diantaranya dengan mengupayakan bakteri indigen pada tanah

tersebut. Bakteri yang hidup di dalam jaringan tumbuhan tanpa menyebabkan

gejala penyakit tetapi tidak bersifat parasit bahkan bermanfaat bagi inang yang

ditempatinya, dikenal dengan nama bakteri endofitik (Stuz dan Nowak, 2000) .

Endofitik masuk ke jaringan tumbuhan terutama melalui akar, akan tetapi bisa

juga masuk melalui bunga, batang dan kotiledon (Zinniel et a|",2002).
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Dari hasil penelitian Gofar et al., (20O8), terdapat dua konsorsium bakteri

endofitik yang secara konsisten mampu memacu pertumbuhan tanaman dan

meningkatkan serapan N tangman padi. Hasil penelitian sampai fase primordia

di rumah kaca menunjukkan bahwa jumlah anakan produktif, bobot kering

berangkasan, dan kadar N terbaik dicapai jika tanaman padi ditanam di tanah

asal rawa lebak yang diinokulasi dengan bakteriendofitik dengan kepadatan 107-

10s spk ml-1 disertai pupuk N 75 % kebutuhan tanaman. Artinya, penggunaan

bakteri endofitik yang diinokulasi dalam jaringan batang tanaman padi dapat

menghemat penggunaan pupuk N sebesar 25 o/o dari kebutuhan tanam (Fitri,

200e).

Bakteri endofitik yang terbukti mampu memacu pertumbuhan tanaman,

perlu disimpan dalam bahan pembawa, agar dapat bertahan dalam waktu lama

dan tidak kehilangan kemampuannya dalam memacu pertumbuhan tanaman,

sehingga dapat digunakan pada waktu yang diinginkan. Selama ini bakteri

endofitik disimpan dalam bahan pembawa buatan media LGl. Dalam penelitian

ini diharapakan akan ada bahan pembawa lain yang mampu menggantikan

bahan pembawa buatan tersebut, yang lebih efektif dan efisien. Beberapa bahan

pembawa yang dicobakan dalam penelitian ini adalah zeolit, kompos jerami padi,

gambut dan media LGl. Zeolit yang mempunyai kemarnpuan menjerap air dan

kation yang tinggi diharapkan mampu menyimpan bakteri. Kompos jerami padi

masih menyediakan berbagai senyawa organik dan unsur hara sebagai sumber

makanan bagi bakteri. Adapun gambut, merupakan media yang digunakan

sebagai pembawa Rhizobium dalam inokulan legum, sehingga diharapkan,

gambut dapat menjadi bahan pembawa yang baik pula bagi bakteriendof,rtik. LGI

sebagai media tumbuh bakteri endofitik menjadi kontrol bahan pembawa (Gofar

et a1.,2008). Bakteri endofitik yang disimpan dalam berbagai bahan pembawa

akan diuji kemampuannya untuk memacu pertumbuhan dan produksi tanaman

padi yang ditanam di tanah lebak. Tujuan penelitian adalah 1) mengu,li dan

mempelajari kombinasi berbagai bahan pembawa yang efektif untuk

menginokulasi bakteri endofitik, dan 2) menguji inokulan bakteri endofitik dengan

berbagai bahan pembawa efektif untuk memacu pertumbuhan dan serapan N

tanaman padi pada tanah lebak,
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METODE PENELITIAN

Bahan-bahan yang digunakan adalah . 1) konsorsium bakteri endofitik, 2)

benih padi varietas Ciherang, 3) pupuk Urea, SP-36 dan KCI sebagai pupuk

dasar, 4) zeolit kasar, 5) zeotit halus, 6) media LGt, 7) kompos jerami padi, dan

B) gambut dengan tingkat kematangan hemik. Percobaan pot dilaksanakan

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan kombinasi

perlakuan diulang 3 kali, perlakuan yang diberikan adalah: 1) Tanpa pupuk N

(Po), 2) Aplikasi bakteri endofitik dengan bahan pembawa media LGI (Pl), 3)

Aplikasi bakteri endofitik dengan bahan pembawa zeolit halus (P2), 4) Aplikasi

bakteri endofitik dengan bahan pembawa zeolit kasar (Ps), 5) Aplikasi bakteri

endofitik dengan bahan pembawa gambut (Pa), dan 6) Aplikasi bakteri endofitik

dengan bahan pembawa kompos jerami padi (Ps).

Data yang dikumpulkan meliputi : Analisa tanah awal dan komponen

produksi meliputi : bobot 100 butir, bobot gabah kering panen, persentase gabah

hampa, dan produksiper ha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Tanah Awal

Tanah yang digunakan dalam penelitian tergolong bereaksi masam (pH

4,70), dengan kejenuhan Altinggi (34,44 %) dan kejenuhan basa sangat rendah

(9,68 %). Kejenuhan basa yang sangat rendah ini diikuti oleh nilai kapasitas

tukar kation (KTK) yang rendah (14,88 cmoll*ykg'1). Sementara itu, nilai K-dd dan

Na-dd tergolong sedang (0,32 cmoli*1kg-1 dan 0,44 cmoll*) kg-t), Ca-dd dan Mg-dd

tergolong sangat rendah (0,53 cmoll*1kg-1 dan 0,15 cmo(*;kg-1) serta N-total dan

P-tersedia tergolong sedang (Q,24 o/o dan 8,40 pg g-t). Akan tetapi, kandungan

C-organik pada tanah initergolong sangat tinggi (5,17 %).

Secara umum dapat disimpulkan bahwa tanah yang digunakan sebagai

media tumbuh dalam penelitian ini termasuk kategori dengan kesuburan tanah

rendah sampai sedang. Hal ini ditunjukan dengan ini nilai pH tergolong sangat

masam, basa tertukar seperti K-dd dan Na-dd tergolong sedang, Ca-dd dan Mg.-

dd tergolong sangat rendah. Sedangkan kandungan C-organik sangat tinggi,

kandungan N-total dan P-tersedia tergolong sedang, KTK dikategorikan rendah.

Hasil ini sejalan dengan pendapat Subagyo (2006) menyatakan bahwa pH tanah
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lebak berkisar 4,0 sampai dengan 5,5 dan kandungan unsur-unsur makro

tegolong rendah sampai sedang. Tetapi menurut Minsyah et al' (1994)' petanidi

daerah rawa lebak Sumatera Selatan masih sangat jarang melakukan

pemupukan dan jika melakukan pemupukan dosisnya masih sangat rendah.

sedangkan menurut Naning et al., (2008), tingginya kandungan bahan organik

pada tanah rawa disebabkan oleh proses dekomposisi yang terhambat akibat

lahan yang selalu tergenang'

B'PengaruhPer|akuanTerhadapPertumbuhandanHasi|Padi
Dari hasit analisis keragaman diketahui bahwa perlakuan jenis inokulan

yang dikombinasidengan berbagai bahan pembawa memberikan pengaruh yang

sangatnyataterhadapberatberangkasankeringtetapitidakmemberikan
pengaruhyangnyataterhadappeubahproduksiyangdiamatidanbisadi|ihat

pada Tabet 1 '

Tabel 1. Hasilsidik ragam pengaruh inokulan.yang dikombinasidengan berbagaibahan

embawa terhadaP Produ[$
Peubah F-Hitung F-Tabel KK (%)

5 (%) 1 f/")

il

I

,lf(

,rfi

:fr

Berat Berangkasan Kering 7,08**
1 ,3gb'
2, 1 gb'

1 ,57t"
4,80
1 ,1 3tn

1 ,561"

3,1 1

3,1 1

3,11

3,1 1

3,1 1

3,1 1

3,1 1

5,06
5,06
5,06

5,06
5.06

3,34
3,67
0,21

5,52
5,57
2,83
5.54

Jumlah anakan Produktif
Bobot 100 butir gabah Padi

Bobot gabah kering Panen
Persentase gabah hamPa
Jumlah gabah Per malai 5.5,06

5.06,06Produksi Per hektar
Ket : tn = berpengaruh tidak ny"t";*=berPengaruh nyata ; ** =

,r\.tV Y t

berpengaruh 
'

sangat

nyata

Perbedaan bahan pembawa yang diinokulasi dengan bakteri endofitik

menyebabkan perbedaan bobot kering tajuk yang nyata (Tabel 1)' secara

tabulasi rata-rata bobot kering tajuk yang diaplikasi dengan bahan pembawa

kompos jerami padi menghasilkan bobot kering tajuk (10,76 g pofl) yang lebih

baik dibandingkan dengan yang diaplikasi dengan bahan pembawa yang lain

(Tabel2).
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Tabel 3. Jumlah anakan produktif, Bobot kering tajuk,

panen, Persentase gabah hampa' Jumlah gabah
Bobot 100 butir,Bobot gabah kering

per malai dan Produksi Per Pot.

Perlakuan

Yo

P6

Pr
Pz

Pr
Pa

Ps

4
4,7
6

4,3
4,3
4,7

4,63
8,30
1A,44
6,52
6,49
10,76

2,53
2,56
2,59
2,56
2,56
2,60

6,55
8,12
11,35
6,86
7,52
10,77

23,42
12,07
B,58
12,88
12,35
8,44

77 ,,7 5

82,44
88,68
7 4,91
79,1 3
I8,56

untuk jumlah anakan produktif, inokulasi bakteri endofitik dalam berbagai bahan

pembawa tidak memberikan pengaruh yang nyata, akan tetapi pada perlakuan

P2mempunyaijum|ahanakanproduktiftertinggidenganrata-ratajum|ah

anakanproduktif6batang,namunmasihtergolongrendahkarenajum|ah

anakan produKif padi var'retas ciherang bisa mencapai 14 batang (Priyatmoko'

2009).

MenurutKimuraetat',(1990)datamFitri(2009),salahsatuke|emahan

dari pemanfaatan mikroba rizosfer adalah jika mikroba dari tanah tertentu yang

te|ahterujikemampuannyada|ammemperbaikipertumbuhantanaman
diinokulasipadatanah|okasilainbelumtentudapatmempertahankan

kemampuannyayangte|ahterujiituakibatketidakmampuannyamenyesuaikan

diri di lingkungan baru.

HasilanalisiskeragamanyangdisajikanpadaTabe|lmenunjukkar'l

bahwa inokulasi bakteri endofitik dalam berbagai bahan pembawa berpengaruh

tidak nyata terhadap bobot 100 butir gabah padi' Bobot 100 butir gabah padi

tertinggi terdapat pada P2dan Ps yaitu sebesar 2,60 g pof1, sedangkan bobot

terendah terdapat pada perlakuan Peyaitu sebesar 2,53 g pofl' lni menunjukkan

bahwa zeolit halus dan kompos jerami padi mampu menjadi bahan pembawa

bakteri endofitik walaupun pengaruhnya belum memenuhi standar produksi padi

varietas ciherang. Diduga zeolit harus yang mempunyai luas permukaan lebih

besar mampu menjadi bahan pembawa yang lebih baik dibandingkan dengan

perlakuan lain. Rakhmatullah et al., (z1;Tlmenyatakan bahwa daya serap zeolit

tergantung dari iumtah ruang hampa dan luas permukaan- sedangkan pada

kompos jerami padi, mampu menjadi bahan pembawa yang lebih baik

dibandingkan dengan perlakuan lainnya karena masih menyediakan bahan

organik sebagai sumber makanan bagi bakteri" Selain itu' Dobermann dan
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1,0,{

1,29

1,91

1,09
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Fairhurst (2000) dalam Arafah dan sirappa (2003) mengemukakan bahwa

kandungan hara tertinggi dalam jerami selain si (4-7 %) adalah kalium, yaitu

sekitar 1,2-1,7 %, sedangkan hara lbinnya adalah N (0,s-0,8 %), p (0,07-0,12
o/o), dan s (0,05-0,10 %). Hal lni berartidalam bahan organik yang berasaldari
kompos jerami padi masih banyak terkandung unsur hara yang dapat
dimanfaatkan tanaman.

Untuk berat gabah kering panen beragam antar perrakuan, yaitu dari 6,55
g pot-t hingga 11,35 g pot-1. Namun, hasil analisis keragaman yang disajikan

pada Tabel 1 menunjukan bahwa inokulasi bakteri endofitik dalam berbagai

bahan pembawa berpengaruh tidak nyata terhadap beratt gabah kering panen.

Pada Tabel 3 terlihat, berat gabah kering panen tertinggi dicapai pada perlakuan

P5 (11,35 g pot-1). Suhartatik, Mastur, dan Partohardjono (199a); partohardjonb

dan Makmur (1993) dalam Arafah dan sirappa (2003) menjelaskan bahwa,

nitrogen merupakan faKor pembatas terhadap pertumbuhan dan produksi padi.

Hal ini berkaitan dengan peranan nitrogen sebagai pembentuk molekul organik

yang penting dalam tanaman, seperti asam amino, protein, enzim, asam nukleat

dan khlorofil (Partohardjono dan Makmur, 1993 dalam Arafah dan sirappa).

Rendahnya N tanaman akan berakibat pada rendahnya produksi.

Hasil sidik ragam untuk persenrase gabah hampa (Tabel 4) menunjukan

bahwa inokulasi bakteri endofitik dalam berbagai bahan pembawa berpengaruh

tidak nyata terhadap persentase gabah hampa. persentase gabah hampa rata-

rata terendah terdapat pada P5 yaitu sebesar 8,45 o/o dan persentase gabah

hampa tertinggi terdapat pada Ps yaitu sebesar 23,42 oh. Banyak hal yang

mempengaruhi hampanya gabah. Rendahnya kandungan N akan menyebabkan

besarnya persentase gabah hampa. De Datta (1981) menyatakan bahwa

kebutuhan unsur hara N untuk tanaman padi pada masa primordia adalah

sebesar 3,0-3,4 o/o.

Tabel4. Pengaruh aplikasi bakteriendofitik dalam berbagaibahan pembawa terhadap
ersentase qabah ham

I

1

li

It

n

a

Ji

h

n

lii

,a

ik

tn

rn

j1

Perlakuan
Po

P1

P2

P3

P4

P5

23,42 b
12,07 ab
8,59 a

12,89 ab
12,36 ab

8,45 a

Persentase qabah hampa f/o

BNJ 0,05= 11,88
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sarna berarti UerbeCa tiOat< nyata (BNJo.os)
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Sedangkan hasil sidik ragam untuk jumlah gaba:- r+- - = 
)- *:- -^.';rkan

bahwa inokulasi bakteri endofitik dalam berbagai bahan ::--: =,"= :e":erEaruh

tidak nyata. Jumlah gabah per malai beragam pada ttal ..-='-z- ..=:-l dari

74,92 butir hingga 98,57 butir. Tanaman padi memerlukan nr':':=- := ?- umlah

yang banyak pada awal pertumbuhan sampai pen : -- l3a- untuk

memaksimalkan jumlah malai produktif serta pada tahap Fe-a'.2':aan biji

(Yoshida, 1981 datam lqbal 2008). Tidak terpenuhinya keD.l:-ra- 
" 

akan

menyebabkan jumlah dan kualitas bulir menurun. Pasarib- '::: ':ziam

Purwaningsih (2004), mengemukakan bahwa simbiosis anlara '='=-a- Can

bakteri yang efektif dan efisien akan menghasilkan N tertamba: ia^i :^Egi,

dimana N dapat digunakan oleh tanaman untuk tumbuh dan b'errercang.

sehingga pertumbuhannya akan menjadi lebih baik dan dapat menirS''alkan

hasil panen tanaman yang dibudidayakan.

Hasil analisis sidik ragam yang disajikan pada Tabet 1 menunluxkan

bahwa inokulasi bakteri endofitik dalam berbagai bahan pembawa berpengaruh

tidak nyata terhadap produksi per ha. Produksi per ha sangat berkaitan dengan

jumlah anakan produktif. Rendahnya jumlah anakan produktif menyebabkan

rendahnya produksi.

Produksi tertinggi terdapat pada perlakuan P2, dengan rata-rata produksi

1.816 ton/ha. Hal ini didukung dari banyaknya jumlah anakan maksimum dan

jumlah anakan produktif. Zeolit halus yang mempunyai luas permukaan yang

lebih besar dibandingkan zeolit kasar akan lebih besar pula menyerap bakteri

endofitik. Selain itu, hal ini mungkin juga akibat struktur zeolit berongga' Molekul-

molekul yang berukuran lebih kecil atau sama dengan rongga dapat masuk dan

terjebak.

Tanaman padi memerlukan nitrogen dalam jumlah yang banyak pada

awal pertumbuhan sampai pembungaan untuk memaksimalkan jumlah malai

produktif serta pada tahap pematangaan biii (Yoshida, 1981 datam lqbal 2008)'

lsminarni et al., (2OO7l menyatakan fiksasi N dari udara yang dilakukan oleh

bakteri endofitik dapat membantu memenuhi kebutuhan unsur N tanaman

sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih baik dan

meningkatkan hasil panen tanaman yang dibudidayakan'

I

I

1

I

n

n
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian inidapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu :

lnokulasi bakteri endofrtik dalam berbagai bahan pembawa memberikan

pengaruh yang nyata terhadap peubah bobot kering tajuk dan persentase

gabah hampa, sedangkan untuk parameter pertumbuhan dan produksi

tanaman padiyang lain tidak memberikan pengaruh yang nyata.

Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P2 dan P5.

B. Saran

Disarankan untuk menguji perlakuan yang terbaik dengan

mempertahankan keadaan air dengan tinggi genangan sekitar 5 cm sesuai

dengan metode SRl.
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